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 Penelitian ini berawal dari hasil pengamatan peneliti mengajar di TK Ash-

Shabirin  yaitu ada beberapa siswa yang menunjukkan perilaku agresif.  Selain itu, 

peneliti juga melihat ada orang tua yang memarahi anaknya ketika anaknya 

menganggu temannya yang lain, lebih khusus pada anak yang diasuh oleh orang tua 

tunggal. Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua 

tunggal yang memiliki anak berperilaku agresif serta faktor apa yang mempengaruhi 

pola asuh tersebut.  

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif atau 

studi kasus dengan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. Jumlah 

subyek sebanyak 5 orang tua tunggal ibu yang anaknya merupakan siswa TK Ash–

Shabirin Kelurahan Sungai Lulut dengan kriteria menunjukan perilaku agresif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 2 pola asuh yang di terapkan oleh 

subyek penelitian yaitu pola asuh otoriter oleh subyek SW dan SY di mana ke dua 

subyek ini menunjukkan  perilaku keras kepada anaknya hal ini terlihat dari 

bagaimana orang tua memaksa anaknya  untuk melakukan sesuatu yang tidak di 

inginkan. Pada subyek SY juga diperkuat dari pengakuannya yang menyatakan 

bahwa ia sering memarahi anaknya bahkan sampai memukul ketika anaknya 

mengganggu temannya. Selanjutnya, pada subyek AK,LS, MK  dapat diketahui pola 

asuh yang di terapkan yaitu pola asuh permissive indulgent. MK terlihat membiarkan 

anaknya bermain ketika pelajaran berlangsung, dan anaknya terlihat mengamuk 

ketika permintaannya. Sedangkan LS menunjukkan perilaku menegur anaknya ketika 

merebut boneka dari temannya namun tidak dijelaskan alasan kenapa tidak boleh 

melakukan alasan tersebut. Sedangkan AK membiarkan anaknya ketika tidak mau 

berbagi mainan dengan temannya. Selanjutnya faktor yang utama mempengaruhi 

pola asuh semua subyek penelitian yaitu faktor tingkat pendidikan, pengetahuan serta 

pengalaman dalam mengasuh anak. Pada subyek AK, LS,MK dan SY ada kesamaan 
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faktor yang berpengaruh yaitu faktor tingkat sosial ekonomi yang menengah ke 

bawah dan juga faktor lingkungan yang mempengaruhi pola asuh subyek.  

 

  

 


